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SUMMARY 

 

UTILIZATION OF PALM KERNEL OIL (PKO) AND VIRGIN RED PALM 

OIL (VRPO) FOR MAKING SOLID SOAP AND TESTING THEIR 

QUALITY 

 

Awe Pratama; Supervised by Dr. Zainal Fanani, M. Si 

Departement of Chemistry, Faculty of Math and Science, Sriwijaya University  

xvi + 37 pages, 11 tables, 9 pictures and 12 attachment 

Soap has become an important need among the people. Soap is used daily. The 

production of bath soap made from natural ingredients is still rarely found on the 

market. Most of those scattered still use synthetic ingredients as their active 

ingredients. Research on the Utilization of Palm Kernel Oil (PKO) and Virgin Red 

Palm Oil (VRPO) for Making Solid Soap and Quality Tests have been carried out. 

This study aims to determine the quality of Palm Kernel Oil (PKO) and Virgin Red 

Palm Oil (VRPO) by testing the free fatty acid content, water content and impurities 

test according to SNI 01-0003-1987 for Palm Kernel Oil (PKO) and SNI 01- 2901- 

2006 for Virgin Red Palm Oil (VRPO). Making solid soap products with Palm 

Kernel Oil (PKO) and Virgin Red Palm Oil (VRPO) of good quality in terms of 

acidity (pH), foam stability and organoleptic tests, as well as whether the solid soap 

produced meets the quality standards of SNI 3532-2021 which including water 

content, total fat, insoluble material in ethanol, free fatty acids and unsaponifiable 

fat. The method used for oil quality is the alkalimetry method for testing the free 

fatty acid content and the gravimetric method for testing the water content and 

impurities content. The next step is to make soap using the hot method. Soap was 
made with various formulations, namely PKO(g) and VRPO(g) ie 0 g, 30 g; 10 g, 

20 g; 15 g, 15 g; 20 g, 10 g and 30 g, 0 g. The results of the study obtained data, 

namely, the quality of PKO tested for free fatty acids, water and impurities, 

respectively 22.084%, 0.780% and 1.812%, and the VRPO quality was tested for 

free fatty acids, water and impurities, respectively 4.556%, 0.198% and 1.884%. 

Good quality solid soap, namely variations of 15 g soap, 15 g with a hard and 

slightly oily texture, pH 8.45, foam stability 81.6% and organoleptic tests covering 

texture 88%, color 92%, aroma 84%. Based on the results of the SNI-3532-2021 

test, solid soap has met the quality standards of SNI-3532-2021 covering 3.01% 

water content, 64.94% total fat, 0.59% ethanol insoluble ingredients, 0.0 free fatty 

acids. 50%, pH 8.06 and unsaponifiable fat 0.21%. 

 

Keywords : Palm kernel Oil (PKO), Virgin Red Palm Oil (VRPO), 

Solid Soap, SNI- 3532-2021, Free Fatty Acids. 

Sitation  : 37 (2005-2022) 
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RINGKASAN 

 

PEMANFAATAN PALM KERNEL OIL (PKO) DAN VIRGIN RED PALM 

OIL (VRPO) UNTUK PEMBUATAN SABUN PADAT SERTA UJI 

KUALITASNYA 

Awe Pratama; Dibimbing oleh Dr. Zainal Fanani, M. Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xvi + 37 halaman, 11 tabel, 9 gambar dan 12 lampiran 

Sabun telah menjadi kebutuhan penting di kalangan masyarakat. Sabun digunakan 

keperluan sehari-hari. Produksi sabun mandi berbahan alami masih jarang 

ditemukan pada pasaran. Sebagian besar yang tersebar masih menggunakan bahan 

sintetis sebagai bahan aktifnya. Penelitian tentang Pemanfaatan Palm kernel Oil 

(PKO) dan Virgin Red Palm Oil (VRPO) untuk Pembuatan Sabun Padat serta Uji 

Kualitasnya telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan menentukan kualitas Palm 

kernel Oil (PKO) dan Virgin Red Palm Oil (VRPO) dengan uji kadar asam lemak 

bebas, uji kadar air dan kadar kotoran sesuai SNI 01-0003-1987 untuk Palm kernel 

Oil (PKO) dan SNI 01-2901-2006 untuk Virgin Red Palm Oil (VRPO). Membuat 

produk sabun padat dengan Palm kernel Oil (PKO) dan Virgin Red Palm Oil 

(VRPO) berkualitas baik dengan ditinjau dari derajat keasaman (pH), stabilitas 

busa dan uji organoleptik, serta apakah sabun padat yang dihasilkan memenuhi 

standar mutu SNI 3532-2021 yang meliputi uji kadar air, total lemak, bahan tidak 

larut dalam etanol, asam lemak bebas dan lemak tidak tersabunkan. Metode yang 

digunakan untuk kualitas minyak yaitu metode alkalimetri untuk pengujian kadar 

asam lemak bebas dan metode gravimetri untuk pengujian kadar air dan kadar 

kotoran. Selanjutnya pembuatan sabun menggunakan metode panas. Sabun dibuat 

dengan formulasi variasi yaitu PKO(g) dan VRPO(g) yaitu 0 g, 30 g; 10 g, 20 g; 15 

g, 15 g; 20 g, 10 g dan 30 g, 0 g. Hasil penelitian diperoleh data yaitu, kualitas PKO 

uji kadar asam lemak bebas, air dan kotoran berturut-turut 22,084%, 0,780% dan 

1,812%, dan Kualitas VRPO uji kadar asam lemak bebas, air dan pengotor berturut- 

turut 4,556%, 0,198% dan 1,884%. Sabun padat berkualitas baik yaitu variasi sabun 

15 g, 15 g dengan tekstur keras dan sedikit berminyak, pH 8,45, stabilitas busa 

81,6% dan uji organoleptik meliputi tekstur 88%, warna 92%, aroma 84%. 

Berdasarkan hasil uji SNI-3532-2021, sabun padat telah memenuhi standar mutu 

SNI-3532-2021 meliputi kadar air 3,01%, total lemak 64,94%, bahan tidak larut 

dalam etanol 0,59%, asam lemak bebas 0,50%, pH 8,06 dan lemak yang tak 

tersabunkan 0,21%. 

 

Kata Kunci  : Palm kernel Oil (PKO), Virgin Red Palm Oil (VRPO), 

Sabun Padat, SNI-3532-2021, Asam Lemak Bebas. 

Sitasi  : 37 (2005-2022) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sabun telah berubah menjadi kebutuhan penting di hampir semua kalangan 

masyarakat. Sabun digunakan keperluan sehari – hari seperti membersihkan dan 

melindungi kulit badan. Sabun padat memiliki karakteristik yaitu berbentuk padat, 

menghasilkan busa, tidak mengakibatkan iritasi kulit dan bisa membersihkan kulit 

(Aminudin dkk. 2019). Produksi sabun mandi berbahan alami masih jarang 

ditemukan pada pasaran. Sebagian besar yang tersebar masih menggunakan bahan 

sintetis sebagai bahan aktifnya. Penggunaan bahan aktif sintetis dapat memberikan 

pengaruh negatif bagi kulit. hal ini berpotensi mengakibatkan iritasi dalam 

pengguna (konsumen) yang mempunyai kulit sensitif. Contoh bahan aktif sintetis 

yang berbahaya bagi kulit manusia yaitu natrium lauret sulfat dan triklosan yang 

tersebar pada pasaran (Anna, 2021). 

Menurut tingkat kejernihannya, sabun beredar di pasaran dalam berbagai 

bentuk dan dikategorikan ke dalam tiga kategori yaitu sabun translucent, sabun 

opaque, dan sabun transparan. Sabun padat transparan adalah salah satu jenis sabun 

yang lebih baik dibandingkan dengan sabun lainnya, karena memiliki bentuk yang 

lebih menarik. Inovasi dalam kosmetik dan pembersih tubuh telah menciptakan 

sabun padat transparan, yang meningkatkan daya tarik produk sabun. Jika 

dibandingkan dengan bentuk sabun padat lainnya, busa yang dihasilkan oleh sabun 

padat transparan lebih lembut dan lebih mengilat (Agustini dan Winarni, 2017). 

Lemak hewani atau minyak nabati adalah kedua jenis lemak atau minyak 

yang digunakan untuk membuat sabun. Pemilihan jenis minyak yang akan 

digunakan sebagai komponen dalam sabun sangat menentukan kualitasnya. Faktor 

yang mempengaruhi pemilihan bahan baku sabun yaitu sifat minyak atau lemak, 

ketersediaan bahan baku dan daya saing biaya bahan baku (Faruk et al, 2021). 

Komponen penting dalam pembuatan sabun padat yaitu asam lemak pada 

minyak digunakan. Syarat asam lemak untuk sabun padat adalah asam oleat dan 

linoleat. Maka semakin banyak ikatan tak jenuh, semakin baik sabun diproduksi 

dan semakin mudah diserap dikulit, tetapi semakin lembut minyak dalam sabun, 

semakin rentan terhadap oksidasi. Hal ini perlu diperhatikan kombinasi minyak 
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dengan berbagai tingkat kekerasan, pengkondisian dan kulit (Oghome et al, 2012). 

Pada penelitian ini minyak yang digunakan yaitu Palm Kernel Oil (PKO) dan 

minyak kelapa sawit bagian daging merah (VRPO). 

Pemilihan Palm kernel Oil (PKO) sebagai salah satu bahan baku pembuatan 

sabun disebabkan minyak inti sawit memiliki khasiat yaitu melembutkan, agen 

pembersih yang baik, dan menghasilkan busa stabil. Minyak inti sawit memiliki 

kandungan asam lemak melimpah. Asam lemak yang paling banyak terkandung 

yaitu asam lauret (Presetiyo dkk., 2020). Untuk Virgin Red Palm Oil (VRPO) 

memiliki asam lemak yang banyak terkandung yaitu asam palmitat dan asam oleat. 

Kedua khasiat kandungan asam lemak pada sawit ini memiliki kesamaan yaitu 

mengeraskan sabun dan menghasilkan busa yang melimpah. Sabun yang memiliki 

busa yang melimpah mempunyai kemampuan membersihkan kotoran dengan baik 

(Rahayu, 2018). 

Pada Penelitian ini akan dilakukan pembuatan sabun padat dengan 

perbandingan Palm kernel Oil (PKO) dan Virgin Red Palm Oil (VRPO) sesuai 

standar mutu SNI 3532-2021. Adapun parameter uji meliputi kadar air, total lemak, 

bahan tidak larut dalam etanol, asam lemak bebas dan lemak tidak tersabunkan. 

Diharapkan penggunaan kedua minyak tersebut, bisa dimanfaatkan menjadi sabun 

padat dengan kualitas baik dan sesuai standar mutu yang berlaku. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas Palm kernel Oil (PKO) dan Virgin Red Palm Oil 

(VRPO) berdasarkan kadar uji asam lemak bebas, uji kadar air dan kadar 

kotoran sesuai standar mutu? 

2. Apakah produk sabun padat dengan perbandingan Palm kernel Oil (PKO) 

dan Virgin Red Palm Oil (VRPO) berkualitas baik ditinjau dari 

berdasarkan kadar air, derajat keasaman (pH), stabilitas busa dan uji 

organoleptik? 

3. Apakah produk sabun padat dengan perbandingan Palm kernel Oil (PKO) 

dan Virgin Red Palm Oil (VRPO) sudah memenuhi SNI 3532-2021 

meliputi uji kadar air, total lemak, bahan tidak larut dalam etanol, asam 

lemak bebas dan lemak tidak tersabunkan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan kadar asam lemak bebas, kadar air dan kadar kotoran 

dalam kualitas Palm kernel Oil (PKO) dan Virgin Red Palm Oil 

(VRPO) sesuai standar mutu. 

2. Menentukan produk sabun padat dengan perbandingan Palm kernel 

Oil (PKO) dan Virgin Red Palm Oil (VRPO) berkualitas baik 

berdasarkan kadar air, tekstur, derajat keasaman, stabilitas busa dan uji 

organoleptik. 

3. Menentukan kualitas sabun padat dengan perbandingan Palm kernel 

Oil (PKO) dan Virgin Red Palm Oil (VRPO) dengan memenuhi SNI 

3532-2021 pada sabun tersebut meliputi uji kadar air, total lemak, bahan 

tidak larut dalam etanol, asam lemak bebas dan lemak tidak 

tersabunkan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi pembuatan sabun padat dari 

Palm kernel Oil (PKO) dan Virgin Red Palm Oil (VRPO) dengan persyaratan mutu 

SNI 3532-2021. Memberikan nilai tambah pada industri kelapa sawit serta bagi 

pembaca sebagai peluang usaha yang menguntungkan. 
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